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Abstract
Buying and selling is a means of exchange between sellers and buyers to meet each other's needs, but it requites
ethics in its execution to ensure good communication. The main objective of this research is to analyze the
ethical principles in buying and selling transactions according to the Islamic perspective, based on sources of
jurisprudence and classical as well as contemporary literature. This research is qualitative research using a library
research approach. Library research was conducted by tracing, examining, and analyzing literature relevant to
the research topic, including books, journal articles, dissertations, and other credible sources. The results of this
study indicate that business ethics from an Islamic perspective encompass five main principles: (1) honesty and
trustworthiness in transactions, (2) prohibition of usury, (3) obligation to sell halal goods, (4) emphasis on the
quality of goods sold, and (5) importance of clear contracts agreed upon by both parties. These principles aim
to achieve justice and blessings in transactions.
Keywords: Ethics, Buying and Selling, Islamic Perspective.

Abstrak

Jual beli adalah sarana yang dilakukan antara penjual dan pembeli dalam rangka saling memenuhi kebutuhan,
tetapi jual beli memerlukan etika dalam pelaksanaannya agar tersampaikannya komunikasi yang baik. Tujuan
utama dari penelitian ini dilakukan untuk menganalisis prinsip-prinsip etika dalam transaksi jual beli menurut
pandangan Islam berdasarkan sumber-sumber fikih dan literatur klasik maupun kontemporer. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan /Zbrary research (penelitian kepustakaan).
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara menelusuri, mengkaji, dan menganalisis literatur yang relevan
dengan topik penelitian, baik berupa buku, artikel jurnal, disertasi, maupun sumber-sumber lainnya yang
kredibel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa etika jual beli dalam perspektif Islam meliputi lima prinsip
utama: (1) kejujuran dan amanah dalam transaksi, (2) larangan terhadap praktik riba, (3) kewajiban menjual
barang yang halal, (4) penekanan pada kualitas barang yang dijual, serta (5) pentingnya akad yang jelas dan
disepakati oleh kedua belah pihak. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk mewujudkan keadilan dan keberkahan
dalam muamalah.

Kata kunci: Etika, Jual Beli, Perspektif Islam.
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Introduction

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
perdagangan. Aktivitas jual beli kini tidak lagi terbatas pada transaksi tatap muka, tetapi telah
merambah ke berbagai platform daring yang memudahkan konsumen dan pelaku usaha.
Namun, kemajuan ini tidak serta-merta diiringi dengan pemahaman dan penerapan etika yang
memadai dalam bertransaksi. Fenomena seperti kecurangan dalam penawaran produk,
penipuan online, manipulasi harga, serta pelanggaran prinsip kejujuran dan keadilan menjadi
masalah yang kian marak terjadi di tengah masyarakat.

Jual beli merupakan aktivitas ekonomi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Dalam Islam, kegiatan ini tidak hanya dipandang sebagai interaksi ekonomi semata, tetapi
juga sebagai bagian dari ibadah sosial yang harus dilandasi oleh nilai-nilai moral dan spiritual.
Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian besar terhadap tata cara jual beli yang sesuai
dengan prinsip syariah. Hal ini tercermin dari banyaknya ayat Alquran dan hadis Nabi # yang
mengatur tentang adab dan etika dalam bermuamalah.

Manusia sangat butuh kepada manusia lain, karena manusia merupakan makhluk sosial yang
saling membutuhkan satu sama lain. Sama hal nya seorang penjual yang membutuhkan
seorang pembeli agar membeli dagangannya, ketika dua orang sedang berkomunikasi
melakukan jual beli, maka haruslah menjalin komunikasi dengan baik dan etika yang baik agar
terjalinnya rasa nyaman seorang pembeli kepada penjual. Tetapi peristiwa itu justru bertolak
belakang dengan apa yang terjadi pada masa sekarang, banyak penjual yang memaksa-maksa
pembeli agar dagangannya di beli, bahkan dengan menarik-narik pembeli, dan banyak yang
melakukan kecurangan, banyak yang mengurangi timbangan dan bahkan menjual barang
yang tidak halal serta menjual barang tidak layak pakai.

Kata etika dalam pandangan masyarakat sangat sensitif terutama pada kalangan orang tua.
Oleh karena itu haruslah setiap penjual beretika ketika berdagang, karena sesungguhnya jual
beli dihalalkan dalam Islam sebagaimana terdapat dalam firman Allah % dalam surat Al-

Bagarah ayat 275,
\5.}}.‘\ 55> ad| “IHEY
Allab telah menghalalkan jual beli dan mengharam#kan riba.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah % memberikan perbedaan yang besar antara jual beli yang

halal dan riba yang diharamkan. Mengenai turunnya ayat ini untuk meluruskan pemahaman
yang keliru dan menegaskan larangan keras terhadap praktik riba, sekaligus menunjukkan
bahwa Islam mendukung perdagangan yang jujur dan etis.

Djakfar mendefinisikan etika jual beli dalam Islam sebagai akhlak dalam menjalankan bisnis
sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk mencapai keberkahan dunia dan akhirat.” Pelaksanaan
etika dalam perdagangan dan jasa Islam yang efektif, mengarah kepada pola pembangunan
akhlak mulia perilaku pengusahaan dan sumber daya manusia. Oleh karena itu dalam rangka
mengembangkan sistem ekonomi Islam khususnya dalam upaya revitalisasi perdagangan
menggali nilai-nilai dasar Islam tentang aturan perdagangan dari Alquran maupun Sunnah
Nabi#s, merupakan suatu hal yang harus dilakukan.

Metode Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan /Jibrary research (penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan dilakukan dengan

! Kementrian Agama, "ALQur'an Dan Terjemahannya, 1ajnah Pentashiban Mushaf Al-Qur'an”, vol. 3,
2019, h. 68.
http://dx.doi.org/10.1016/j.bpj.2015.06.056%0Ahttps:/ /academic.oup.com/bioinformatics/atticle-a .

2 Wahyu Sri Bintang Romadona and Izzani Ulfi, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang
Sembako Di Desa Jumbleng Indramayu” 6 (2021).
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cara menelusuri, mengkaji, dan menganalisis literatur yang relevan dengan topik penelitian,
baik berupa buku, artikel jurnal, disertasi, maupun sumber-sumber lainnya yang kredibel.
Tujuan utama dari penelitian ini dilakukan untuk menganalisis prinsip-prinsip etika dalam
transaksi jual beli menurut pandangan Islam berdasarkan sumber-sumber fikih dan literatur
klasik maupun kontemporer. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih luas kepada para pedagang mengenai pentingnya menjalankan praktik bisnis yang
etis, jujur, dan berlandaskan pada ajaran Islam. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek
teoritis, tetapi juga memberikan pandangan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk meningkatkan integritas dan keadilan dalam praktik perdagangan.

Result and Discussion

Etika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ilmu yang mempelajari tentang apa yang
baik dan buruk, serta hak dan kewajiban moral atau akhlak. Secara etimologi, etika berarti
ilmu tentang apa yang biasa dilakukan sebagai suatu tatanan kepatuhan, adat istiadat yang
berkenaan dengan hidup yang baik dan buruk. Adapun Imam An-Nawawi dalam kitabnya
Syarah Riyadhus Shalihin mengatakan bahwa etika atau adab adalah tata krama yang dilakukan
seseorang.” Sedangkan jual beli dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses
persetujuan yang mengikat antara penjual dan pembeli. Penjual menyerahkan barang
sedangkan pembeli membayar harga barang tersebut.

Etika merupakan perilaku terpuji yang harus diterapkan dalam mengerjakan sesuatu. Dalam
Islam jual beli yang dijalankan harus berdasarkan syariat Islam serta aturan atau etika yang
ada, dilakukan agar penjual mendapatkan rezeki yang halal serta diridhai oleh Allah % dan

terwujudnya kesejahteraan. Pada suatu sisi penjual bisa menjadi pembeli begitu pula
sebaliknya pembeli bisa menjadi penjual. Jual beli merupakan suatu petjanjian tukar menukar
benda ataupun barang antara kedua belah pihak, di mana yang satu memberi benda atau
barang dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keterangan yang
dibenarkan serta disepakati.* Jual beli merupakan interaksi antara sang penjual dan pembeli,
yang diharapkan dalam interaksi keduanya tidak ada yang saling dirugikan, melainkan
menguntungkan satu sama lain.
Banyak sekali dijumpai bahwa penjual tidak beretika dalam menjual barang, sehingga
mengakibatkan kerugian bagi pembeli. Prinsip-prinsip dan standar etika meliputi: kejujuran,
tidak curang dan tidak berbohong, memegang prinsip, tulus hati dan penuh keyakinan,
menjaga janji, penuh komitmen dan patut dipercaya, kesetiaan, melaksanakan kewajiban,
menunaikan tugas, keadilan, berbudi luhur dan komitmen, suka membantu orang lain dan
kerja sama, hormat kepada orang lain, menghormati kebebasan, bertanggung jawab, mentaati
hukum dan demokrasi.’
Adapun etika yang harus diperhatikan oleh penjual dan pembeli adalah sebagai berikut.
1. Kejujuran dan kepercayaan
Dalam bahasa Arab, jujur berasal dari kata Shiddiq yang artinya benar atau dapat
dipercaya, dengan kata lain jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan
kebenaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jujur berarti lurus hati, tidak curang,
tulus dan ikhlas. Jujur juga berarti kesesuaian antara perkataan dan perbuatan serta
kesesuaian antara informasi dan kenyataan. Kejujuran tidak hanya dilakukan dengan
perkataan melainkan juga dengan perbuatan. Dalam sebuah kegiatan jual beli, maka

3 Siti Nur Azizaturrohmah, “Pemahaman Etika Berdagang Pada Pedagang Muslim Pasar Wonokromo
Surabay” 1 no. 4 (2014).

4 Sunaria Kaisupy, “Penerapan Etika Bisnis Berdasarkan Hukum Islam Pada Transakso Jual Beli Di
Pasar Tradisional” 3 (2023).

5 Eva Trisnawati, “Implementasi Etika Berdagang Dengan Sifat Siddiq, Amanah, Fathanah Pada
Waroeng Steak and Shake Cabang Boulevard Makassar” 4 (2021).
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pembeli adalah raja dan sebagai mana kita ketahui seorang raja haruslah dilayani dengan
baik dan khusus karena kedudukannya yang menyenangkan hati kita. Seorang pembeli
yang dilayani seperti raja akan merasakan kenyamanan dalam berbelanja, kenyamanan
tersebut didapati ketika penjual melakukan hal seperti tidak menyembunyikan kerusakan
pada barang, menimbang barang sesuai takaran dan tidak curang,

Hal-hal yang terlarang dalam jual beli seperti berbohong atau melakukan kecurangan dan
tidak menakar sesuai timbangan serta menyembunyikan sesuatu yang cacat merupakan
perbuatan yang dilarang keras oleh Allah % Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah

% dalam surat Al-Muthaffifin ayat 1-6 dan surat Asy-Syu’ara ayat 181-183.
S.g o7 o S opZ (% (- %a’.,/a/ @ [P Sy T s % T wr 5% spen
3335 31 waslE 1315 €Yo 03953 ell e 15JGST13) G308 CAadladl] Yisd
@ [ PR] ¥ot, -~ o . E’foio}aﬁ a)?’;Tj%}.f 1 %“3 S s
S5 Gl 2383 250 40 it el {5 0335A% il ALl Blas I O3l
L _

BE
Celakalab bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang). Y aitu orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan. Dan apabila mereka menakar
atau menimbang untuk orang lain mereka mengurangi. lidakkah mereka mengira, babwa

sesungguhnya mereka akan dibangkitkan. Pada suatu hari yang besar. Y aitu pada hari Ketika semmna
orang bangfkit menghadap Tuban seluruh alam.’

lg2uid Fod € VA Veiaidl ollafually 13355 € VAV e i3y el o 153585 3 (1801 15951 %
EIVAY < Giodd (oW1 815385 Y5 whelial Gul)
Sempurnakaniah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan orang lain.

Timbanglah dengan timbangan yang benar. Janganiah kamn merugikan manusia dengan mengurangi
hak-haknya dan janganiah membnat kernsakan di bumi.’

Kejujuran adalah awal pondasi dalam etika berdagang. Telah banyak didapati kasus
penipuan atau pengurangan timbangan atau tidak adanya harga transparan menimbulkan
kerugian pada pihak pembeli. Diharapkan bagi para penjual untuk bersikap jujur dan
mengamalkan ayat di atas tersebut kepada pembeli agar tidak terjadinya penipuan, yang
mana penipuan tersebut dapat mengakibatkan perselisihan antara sesama muslim yang
melakukan kegiatan jual beli.
2. Larangan riba atau bunga

Riba dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bunga uang, lintah darat atau rente.
Secara etimologi riba berasal dari bahasa arab rabaa-yarbun yang dapat berarti tambahan.
Riba banyak dilakukan dalam hal utang piutang tetapi dapat memungkinkan juga dalam
hal jual beli terutama jika terdeteksi benda-benda ribawi, riba jual beli sangat mungkin
terjadi pada %wadh (pertukaran) seperti: emas, perak, gandum, tepung, kurma dan garam.
Sesuai disebut pada hadis Nabi Muhammad £ sebagai berikut:

Of Lo il (52 o cp ll s 3 (a8l e elllo e S8 1B (gm0 (g WS>
aaddly L 5015 Aiaall, Anally ca Il AIN 1 JB @luy dule il Lo <Dl Jow

¢ Kementrian Agama, " A/~Qur'an Dan Terjemabannya, Iajnah Pentashiban Mushaf Al-Qur'an”, vol. 3, 2019,
h. 888-889.
http://dx.doi.org/10.1016/j.bpj.2015.06.056%0Ahttps:/ /academic.oup.com/bioinformatics/atticle-

7 Kementrian Agama, "A/~Qur'an Dan Terjemabannya, Lajnah Pentashiban Mushaf Al-Qur'an”, vol. 3, 2019,
h. 544. http:/ /dx.doi.org/10.1016/j.bpj.2015.06.056%0Ahttps:/ /academic.oup.com/bioinformatics/article-
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Iyeasd (Lot 18 SARST 1308 (15 135 «fhey Slho Ly 15 2311 340015 aa Bl
v 125 &K1 ‘N_L" Lo (ais
Dari Abdullah bin Umar radbiyallabu 'anhuma, babwa Rasulullah & bersabda: "Emas dengan

emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, syair dengan syair (sejenis gandum), kurma
dengan kurma, dan garam dengan garam, harus sama timbangannya (atau takarannya), dan serah
terima langsung (dari tangan ke tangan). Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka kalian asalkan
dengan serab terima langsung."

Riba juga dilarang keras oleh Allah % sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya dalam
surat Al-Bagarah ayat 275,

\,Ju L A5 S e Glai B Abtats (o0 2585 &) 34385 Y 19350 5K cadly
mumé@u%wmyuuuﬁ@;\ 3555 ) 4ol 515 1o (e 4 &)

V0 B35 b she i Ll SLsl6 SLe (yasudtt J) 3345
Orang-orang yang mematkan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang
berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itn terjadi karena mereka berkata babwa
Jual beli itu sama dengan riba. Padabal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tubannya (menyangkunt riba), laln dia
berhenti sehingga apa yang telah diperolebnya dabuln menjadi miliknya dan urusannya (terserah)

kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka
kekal di dalamnya.’

Ayat ini merupakan bentuk pelarangan untuk tidak melakukan riba, karena ancamannya
sangat keras, riba sangat berbahaya bagi kehidupan sosial yang dapat membuat orang
menjadi tersiksa dan bahkan sengsara serta dapat menyebabkan kehancuran. Riba
dilarang keras oleh semua agama tidak hanya agama Islam, melainkan Yahudi dan
Kristen. Allah % mengancam keras bagi pelaku riba dalam Alquran dan Nabi¥ juga
sangat membenci orang yang melakukan riba, sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi®
sebagai berikut:

o B dialig 46y dl5a9 Lyl ST laos dale <l o <l Jgaay o2t :J8 ol (ye

5 ‘ ‘9.,40
Diriwayatkan dari |abir berkata bahwa Rasulullah € melaknat orang yang menerima riba, orang
yang membayarnya, orang yang mencatatnya dan dua orang saksinya, laln Rasulullah % bersabda

“Mereka itu semuanya sama”.’

Ll Gsaisg M Lyl 1 g8 @lag dele dlil oo il oof die <l gy 392ua Gl (o=
al Jo 1 2 o0 Je Loty

8 Kementrian Agama, " A/~-Qur'an Dan Terjemabannya, Lajnah Pentashiban Mushaf Al-Qur'an”, vol. 3, 2019,
h. 68. http://dx.doi.org/10.1016/j.bpj.2015.06.056%0Ahttps:/ /academic.oup. com/blomformatlcs/article—.

% Sulaemang Sulaemang, “HUKUM RIBA DALAM PERSPEKTIF HADIS JABIR Ra.,” AX’Ad/ 8,
no. 1 (2015): 156-71.
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Diriwayatkan dari Tbnn Mas'nd semoga Allah % merabmatinya bahwa Rasulullah¥ bersabda:
“Riba itn mempunyai 73 pintu (tingkatan) dosa, yang paling rendabh dosanya sama dengan seseorang
yang melakukan ina dengan ibunya.””’

3. Menjual dan membeli barang yang halal
Jual beli sering kali terjadi dalam pasar, namun ternyata juga terjadi dalam lingkungan
sekolah, di lingkungan sekolah banyak oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab
sesuai hukum dalam menjual sesuatu, karena banyak ditemui penjual yang mengedarkan
rokok pada anak di bawah umur dan ada juga yang mengedarkan minuman keras serta
narkoba, sehingga bisa membuat anak menempatkan dirinya pada posisi bahaya. Hal ini
sangat dirugikan bagi diri anak yang terinfeksi dengan zat-zat yang berbahaya. Dalam
situasi seperti ini Islam sangat melarang keras untuk menjual barang-barang tersebut.
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah & dalam surat Al-Maidah ayat 90,
bz s ol Jak B4 by A5 Llails sudlly Sasd B3 31 ol G)
%‘\. Z)“,]eibij]'l
Wahai orang-orang yang beriman, sesunggubnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berbala,
dan mengundi nasib dengan anak panab adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan.
Maka, jaubilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kanu beruntung.”’

Hendaknya seorang penjual memastikan kadar kehalalan suatu barang sebelum ia
menjual barang tersebut, dan memastikan tidak ada zat yang berbahaya dalam
penggunaannya serta tidak menyalahi hukum dan menjual barang yang lolos kadar
kehalalan. Seperti halnya makanan, seorang pembeli membeli makanan untuk memenuhi
kebutuhan tubuhnya, akan tetapi di dalam makanan tersebut mengandung zat yang
berbahaya seperti boraks dan menyebabkan dirinya sakit. Hal tersebut sangat
disayangkan dan membuat seorang pembeli dirugikan.
4. Menjual barang dengan kualitas yang baik

Dalam Islam menjual barang dengan kualitas yang baik adalah suatu keharusan yang
mencerminkan integritas dan kejujuran seorang Muslim. Rasulullah # mengajarkan

pentingnya berbisnis dengan jujur dan menjauhkan diri dari penipuan. Seorang pedagang
yang baik memastikan barang dagangannya sesuai dengan deskripsi, berkualitas, dan
tidak cacat. Menjaga kualitas barang tidak hanya membawa berkah dan ridha Allah &,

tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Sebagaimana terdapat
dalam hadis Nabi £z sebagai berikut:

6 Sl ol B3 b 503 Y530 alabs 570 = 55 88 1 Jols &1 B335a ol (e
alalall (358 4ilaz Yol g5 .l Jali b 2l Al :JB «Salalall colio 5135 Lon
Dari Abu Hurairah semoga Allah & merabmatinya babwa Rasulullah & melewati tumpnkan

makanan. Beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, lalu jari-jari beliau merasakan sesuatu yang
basah. Belian bertanya, “Apa ini, wabai pemilik makanan?” ia menjawab “Makanan ini terkena

10 Muhammad Jafar Sodiq, Muhammad Najwan Ramadhan, and Muhammad Saufi, “Pengertian Dan
Dampak Hukum Riba Dalam Ekonomi Islam,” Is/amic Education 1, no. 3 (2023): 506—12.

11 Kementrian Agama, "ALQur'an Dan Terjemahannya, Lajnab Pentashihan Mushaf Al-Qur'an”, vol. 3,
2019, h. 172.
http://dx.doi.org/10.1016/j.bpj.2015.06.056%0Ahttps:/ /academic.oup.com/bioinformatics/atticle-
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hujan, wabai Rasulullah " Belian bersabda “Mengapa tidak kamu letakkan di atas agar orang-

orang bisa melibatnya? Barangsiapa menipu, maka dia bukan dari golongan fami”.”

Hadis ini diriwayatkan dari Shabih Muslim pesannya sangat kuat mengenai larangan
menipu dalam Islam dan Nabi £ memberikan teladan untuk pentingnya kejujuran

4tz

terutama dalam urusan perdagangan dan Nabi £ mengajarkan untuk menghindari

perlakuan yang dapat merugikan orang lain. Dengan demikian, menjaga kualitas barang
dalam perdagangan adalah bagian dari etika Islam yang mengutamakan kejujuran,
keadilan, dan kebajikan dalam semua aspek kehidupan.” Seorang pembeli sangat
mengharapkan bahwa barang tersebut mutu berkualitas yang dapat tahan bertahun-
tahun dan tidak mudah rusak.

Tanggung jawab mutlak penjual akibat produk cacat tersembunyi dalam transaksi jual
beli daring

Tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan di mana
seseorang wajib menanggung segala sesuatu yang telah diperbuatnya, termasuk
akibatnya. Tanggung jawab penjual sangat dibutuhkan oleh pembeli, karena jika barang
yang dibeli mengandung kecacatan yang jelas dia bisa menukar langsung. Proses jual beli
tidak hanya dilakukan secara langsung tetapi juga bisa secara daring, pada hal nya barang
yang di beli secara langsung dapat terlihat kekurangannya sedangkan barang yang di jual
secara daring kecacatan dapat tertutupi seperti mengambil foto sisi yang bagus. Sering
sekali toko online hanya menyebarkan foto dan deskripsi, yang mana foto dan deskripsi
tersebut tidak cocok dengan barang aslinya, sehingga banyak pembeli yang merasa
dirugikan karena tidak kesesuaian barang. Menurut Islam dalam jual beli tidak boleh
menyembunyikan kecacatan pada barang, karena itu dapat merugikan pihak satu dan
menguntungkan pihak lain."*

Hendaklah seorang penjual bertanggung jawab dalam setiap keluhan pelanggan, karena
tanggung jawab sangat penting sebagaimana terdapat dalam pasal1365 dan 1865 KUH
Perdata, yaitu penjual bertanggung jawab atas barang yang dijual. Namun tanggung
jawab tersebut harus dibuktikan bahwa penjual memang berbuat kesalahan dan akibat
kesalahan tersebut telah merugikan konsumennya. Terdapat dalam hadis untuk tidak
merugikan orang lain sebagai berikut.

" W5 530m ¥ il s dile Dl s 1 gl JIB B (051 dade i (2
Dari Abi Sa’id Alkbudri dia berkata, bahwa Nabi & bersabda “lidak boleh ada bahaya atan

saling membahayakan.””’

Tanggung jawab seorang penjual tidak cukup mencakup kejujuran Ketika sedang
bertransaksi, tetapi juga menjaga agar pembeli tidak merasa dirugikan. Selain itu, niat
yang baik dan menjaga etika Islam dalam berdagang menjadi dasar keberkahan rezeki.
Hadis ini menegaskan dalam Islam seorang penjual wajib bertanggung jawab untuk
berlaku jujur, tidak menipu dan menjaga agar tidak ada pihak yang dirugikan.

12 Akram Ista, Andi Muh Taqiyuddin BN, and Mukhtar Lutfi, “Prinsip Kejujuran Dalam Usaha,”

Business and Investment Review 1, no. 5 (2023): 94-102.

13 Burhanuddin Robbani and Achmad Fageh, “Jual Beli Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits,”

Jurnal Lpialh Ekonomi Isiam 9 (2023).

14 Banu Ariyanto, “Tanggung Jawab Mutlak Penjual Akibat Produk Cacat Tersembunyi Dalam

Transaksi Jual Beli Dagang,” Jurnal Imn Hukum 6 (n.d.).

15 Muhammad Rinaldo, “4ss 3 3 )laill (8 ) jia ¥ e ¥ 28 <lindas” [WARAQAT: Jurnal -

Llmn Keislaman 9, no. 2 (2024): 135-54.
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6. Tidak melakukan janji atau sumpah palsu

Pada masa sekarang sumpah sangat diperlukan karena sumpah dapat dijadikan senjata
dalam melakukan sesuatu untuk mendapatkan empati, simpati dan kepercayaan
masyarakat. Sumpah digunakan oleh seseorang ketika ia akan mengampu jabatan di
pemerintahan atau digunakan pada bidang medis, yang mana dengan sumpah itu tetapi
mereka juga tidak dapat menahan hasrat untuk mengingkarinya. Sama halnya dengan
jual beli memberikan janji atau sumpah palsu kepada pembeli adalah sesuatu yang
dilarang keras.

Janji atau sumpah palsu dianggap sebagai bentuk kebohongan dan penipuan, yang
bertentangan dengan nilai-nilai kejujuran dan integritas yang diutamakan dalam Islam.
Seorang Muslim dianjurkan untuk selalu berbicara dengan jujur dan memenuhi janji yang
telah diucapkan, karena kejujuran adalah karakteristik utama seorang Muslim yang baik."
Janji atau sumpah palsu yang mengatasnamakan Allah % merupakan dosa yang sangat
besar, yang sebagaimana dijelaskan oleh Allah# dalam firmannya dalam surat Ali Imran

ayat 77, )

35 Al A3 5 3551 3 T B3I Y Gl SILIB U3 e il bl i 3543 Gl 6
VY Rall 1 e s aauall 235 gl 3y

“Sesunggnbnya orang-orang yang memperjualbelikean janji Allah & dan sumpah-sumpabh mereka

dengan harga murab, mereka itu tidak memperoleh bagian di akbirat, Allah tidak akan menyapa

mereka, tidak akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka.
Bagi mereka azab yang pedih.”"’

e ol aif Lege il gy o gl e 230 (e ol W 108 dase (s Azd Lo
OF Sk 4l o]l edans Al il Ghio <l gy (631 cnly Cilomy a1 (e 99

g of dil caledld Lalls o8 ¢od (eSGLL Tgaloes
Telah menceritakan kepada kami Qutaibab telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari

Tbnu Umar radhiya allahu 'anbuma bahwa dia pernah mendapati Umar ketika di atas tunggangannya
bersumpalh dengan nenek moyangnya, lalu Rasulullah €5 menyeru kepada orang-orang: "'S esunggubnya

Allah melarang kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian, barang siapa bersumpah hendaknya
ia bersumpalh dengan nama Allahd atau kalau tidak, lebib baik ia diam.”*

Hadis tersebut merupakan pelarangan keras kepada kita untuk tidak melakukan sumpah
dengan nama selain Allah %, dan untuk selalu mengingat Allah % dalam setiap perkataan
dan perbuatan serta menjaga kesucian ibadah dan akidah dengan menghindari hal-hal
yang dapat mengarah pada penyekutuan atau pelanggaran ketauhidan Allah .
7. Penjual bermurah hati pada pembeli

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia murah hati memiliki arti sebagai sifat yang suka
memberi atau dermawan, tidak pelit dan suka menolong orang lain. Orang yang murah
hati cenderung dengan senang hati memberikan bantuan, baik dalam bentuk materi

16 Muhamad Yusuf, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Ekonomi Isiam 3 (2019).

17 Kementrian Agama, "ALQur'an Dan Terjemahannya, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an”, vol. 3,
2019, h. 86.
http://dx.doi.org/10.1016/j.bpj.2015.06.056%0Ahttps:/ /academic.oup.com/bioinformatics/atticle-

18 Annisa Fadhilah Nursyah and Ni’'matuz Zuhrah, “SUMPAH PALSU PERSPEKTIF QS. ALI
IMRANY/3: 77,” El-Magra’: Tafsir, Hadis Dan Teologi 1, no. 2 (2021): 41-60.
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maupun non-materi kepada orang yang membutuhkan tanpa mengharapkan balasan.
Secara sederhana, murah hati menggambarkan sikap kedermawanan yang tulus dan
kebesaran hati dalam berbagi. Menurut Donald C. Stamps murah hati adalah sikap yang
dimiliki individu yang mempunyai keinginan untuk membantu orang lain agar
mengurangi penderitaan yang mereka rasakan. Orang yang memiliki sikap murah hati
akan senantiasa membantu orang yang kesulitan tanpa rasa pamrih.” Rasulullah &

bersabda,
LdUall (Mo eyl @ M cpdl 3 Mo OIS (10 sl ol

“Semoga Allah merabmati seseorang yang bermurah hati ketika menjual, ketika membels, dan ketika
menagih”

Sikap bermurah hati dalam jual beli mencerminkan kebaikan dan kejujuran, serta
menunjukkan sikap peduli terhadap keadaan pembeli. Sikap ini menunjukkan akhlak
yang baik dan memperkuat hubungan baik antara penjual dan pembeli, sehingga
transaksi berjalan dengan penuh keberkahan.® Sikap bermurah hati kepada pembeli
adalah nilai penting yang sangat diutamakan. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis
tentang kemurahan hati dengan mempermudah urusan sebagai berikut.

el 555 08" el dule dll ol Jgany JU8 118 dic dll () poe o el e e

55813 A 3 A0 Wl 54
“Barang siapa yang mempermudah (nrusan) bagi orang yang kesulitan, maka Allahds akan
mempermudal baginya di dunia dan di akbirat.”

Hadis ini mengajarkan bahwa memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan baik
dalam hal hutang, pekerjaan atau masalah lainnya adalah perbuatan yang sangat baik,
yang akan mendatangkan kemudahan dari Allah % di dunia dan di akhirat. Pedagang yang
bermurah hati pada pembeli cenderung lebih dihormati dan dipercaya oleh pelanggan.
Hal ini tidak hanya membawa keberkahan dalam usahanya, tetapi juga memperkuat
hubungan baik dengan pelanggan. Transaksi jual beli yang dilakukan dengan bermurah
hati juga lebih sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.?!
8. Tidak melalaikan salat dalam berdagang.

Menjaga salat adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap Muslim, bahkan dalam
aktivitas berdagang. Tidak melalaikan salat menunjukkan ketaatan kepada Allah & dan
menjaga keberkahan dalam setiap aktivitas, termasuk berdagang. Sebagaimana dijelaskan
dalam hadis sebagai berikut.

055 AT 2" 1 wlaog dale alll (oo il Jgy JU8 118 die ol 03y Lslie o dll e e
"l Blae $all Gl a0k 153 &S5 (a5 Galdl A
“Dari Abdillah bin Abbas semoga Allahd merabmatinya dia berkata, Nabigs bersabda: Barang

siapa yang mendirikan Salat, makai a telah mendirikan Agama, dan barang siapa yang
meninggalkannya, maka ia telah merusak agama. Salat adalab tiang agama.”

19 “Murah Hati Artinya? Ini Penjelasan Menurut Para Ahli Dan KBBL” n.d.
https:/ /www.detik.com/edu/detikpedia/d-6694961/murah-hati-artinya-ini-penjelasan-menurut-para-ahli-
dan-kbbi.

20 Rahmah. Aisyah, “Etika Bisnis Dalam Islam,” Jurmal Ekonomi Islam 12 (2022).

2l Febri Rohmat Habibi, “Tinjavan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Tebus Murah,”
Universitas Islanr Negeri Raden Intan Lampung, 2020.

>
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Seorang pedagang yang menjaga salat akan diberkahi dalam usahanya dan mendapatkan
ridha Allah #. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa pedagang yang selalu

menjaga waktu salat memiliki hubungan bisnis yang lebih baik dan dipercaya oleh
pelanggan karena integritasnya.”” Sebagaimana Allah % berfirman dalam surat An-Nur

ayat 37.

428 A% g3 03aaa8s3 Y L 5 Lall 815 4l 83 58 5 W Sl g B Y UL
47V 3Laidls 23140

"Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah

dan (dari) mendirikan salat dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatn hari yang
(di hari itn) hati dan penglibatan menjadi gnncang."

Pedagang yang selalu menjaga salat menunjukkan ketaatannya kepada Allah % dan

mengutamakan hubungan spiritual di atas segalanya. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pedagang yang disiplin dalam menjalankan sholat cenderung lebih dipercaya oleh
pelanggan dan memiliki integritas yang tinggi. Hal ini tidak hanya membawa berkah
dalam usahanya, tetapi juga memperkuat hubungan baik dengan pelanggan.

Conclusion

Etika dalam berjual beli adalah hal penting yang harus diperhatikan agar hubungan dengan
penjual dan pembeli tetap baik dan usaha mendapat berkah. Penjual perlu bersikap jujur,
bertanggung jawab, dan menjaga kualitas barang yang dijual. Kejujuran berarti tidak
menyembunyikan kekurangan barang atau memanipulasi harga, serta menghindari praktik
riba yang dilarang. Barang dagangan juga harus halal, aman, dan tidak membahayakan
pembeli. Dalam transaksi online, penting bagi penjual untuk memastikan barang sesuai
deskripsi agar tidak mengecewakan pembeli. Penjual dan pembeli dilarang melakukan
sumpah palsu, karena hal tersebut dapat merusak kepercayaan dan integritas dalam transaksi.
Selain itu, sikap murah hati, seperti memberikan pelayanan yang baik dan harga yang wajar,
sangat dianjurkan agar tercipta keadilan dan kepercayaan. Kajian ini menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip etika dalam jual beli tidak hanya berkontribusi terhadap
keuntungan materi, tetapi juga mendatangkan nilai keberkahan sesuai dengan ajaran Islam.
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